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BAB V  

PENUTUPAN 

5.1 Kesimpulan 

Berrdasarkan data dalam pernerlitian merngernai Perngarurh Strerss Kerrja. 

Motivasi Kerrja dan Lingkurngan Kerrja terrhadap Kinerrja Karyawan derngan 

Kerpurasan Kerrja serbagai Variaberl Interrverning Pernerlitian ini berrjurmlah 110 

rerspondern pada akhirnya terlah dilakurkan analisa maka bisa diambil ikhtisar, 

serbagai berrikurt : 

1. Perngarurh Strerss kerrja terrhadap kerpurasan kerrja di PT. PLN (Pe rrserro) UrPT 

Berkasi. Berrdasarkan hasil perngurjian hipotersis, Secara umum, stres kerja 

yang berlebihan cenderung berdampak negatif terhadap kepuasan kerja. 

Namun, dalam beberapa konteks, tantangan dalam pekerjaan yang 

dianggap sebagai stres positif dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan 

kerja. Oleh karena itu, perlu diperjelas apakah stres kerja yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah stres yang bersifat positif atau negatif. Selain 

itu, meskipun hasil statistik menunjukkan hubungan yang signifikan, 

hubungan tersebut tidak selalu bersifat sebab-akibat. Faktor lain seperti 

lingkungan kerja, budaya organisasi, atau sistem reward juga bisa berperan 

dalam menentukan kepuasan kerja. Maka, akan lebih baik jika penelitian 

ini juga mempertimbangkan variabel-variabel moderasi atau mediasi yang 

dapat memperjelas hubungan antara stres kerja dan kepuasan kerja. 
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2. Perngarurh Motivasi Kerrja Terrhadap Kerpurasan Kerrja di PT. PLN (Perrserro) 

UrPT Berkasi. Secara umum, hasil ini sejalan dengan banyak teori 

manajemen dan psikologi kerja yang menyatakan bahwa motivasi kerja 

berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja. Teori Herzberg 

(Two-Factor Theory) misalnya, menunjukkan bahwa faktor motivasi 

seperti penghargaan, pencapaian, dan pertumbuhan karier dapat 

meningkatkan kepuasan kerja. Teori Self-Determination (Deci & Ryan) 

juga menjelaskan bahwa karyawan yang termotivasi secara intrinsik lebih 

puas dengan pekerjaannya. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini masuk 

akal dan sesuai dengan teori yang ada. Namun, interpretasi lebih lanjut 

tetap diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang mungkin 

memoderasi atau memediasi hubungan antara motivasi kerja dan kepuasan 

kerja. 

3. Perngarurh Lingkurngan Kerrja Terrhadap Kerpurasan Kerrja di PT. PLN 

(Perrserro) UrPT Berkasi. Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja bukan faktor utama yang menentukan kepuasan 

kerja di PT PLN (Persero) UPT Bekasi. Namun, ini tidak berarti bahwa 

lingkungan kerja tidak penting, hanya saja mungkin ada faktor lain yang 

lebih dominan dalam konteks ini. Untuk pemahaman yang lebih 

mendalam, analisis tambahan seperti wawancara atau survei lanjutan bisa 

dilakukan untuk menggali lebih jauh faktor-faktor yang paling 

memengaruhi kepuasan kerja di perusahaan tersebut. 
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4. Perngarurh Strerss kerrja terrhadap kerpurasan kerrja di PT. PLN (Perrserro) UrPT 

Berkasi. Hasil analisis mernurnjurkkan bahwa strers kerrja berrperngarurh 

terrhadap kinerrja karyawan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stres 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

di PT PLN (Persero) UPT Bekasi. Namun, perusahaan perlu memastikan 

bahwa stres kerja tetap dalam batas wajar dan terkendali, sehingga dapat 

menjadi pemicu produktivitas tanpa menurunkan kesejahteraan karyawan. 

Analisis lebih lanjut dapat dilakukan untuk memahami bagaimana stres 

dikelola dalam organisasi ini dan apakah dampaknya tetap positif dalam 

jangka panjang. 

5. Perngarurh motivasi kerrja terrhadap kerpurasan kerrja di PT. PLN (Perrserro) 

UrPT Berkasi. Hasil analisis menunjukan perngarurh motivasi kerrja 

berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT PLN (Persero) UPT Bekasi. Ini selaras dengan 

berbagai teori motivasi kerja yang menyatakan bahwa karyawan yang 

termotivasi cenderung bekerja lebih baik dan lebih produktif. Namun, 

perusahaan tetap perlu memastikan bahwa motivasi yang diberikan sesuai 

dengan kebutuhan karyawan, serta mempertimbangkan faktor lain yang 

bisa mendukung peningkatan kinerja dalam jangka panjang. 
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6. Perngarurh lingkurngan kerrja terrhadap kerpurasan kerrja di PT. PLN (Perrserro) 

UrPT Berkasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di PT PLN 

(Persero) UPT Bekasi. Hal ini bisa disebabkan oleh lingkungan kerja yang 

sudah cukup baik atau faktor lain seperti motivasi yang lebih dominan 

dalam mempengaruhi kinerja. Namun, perusahaan tetap harus memastikan 

bahwa lingkungan kerja tetap nyaman dan mendukung produktivitas, 

karena dalam jangka panjang, lingkungan kerja yang kurang baik bisa 

berdampak negatif terhadap kesejahteraan dan loyalitas karyawan. 

7. Perngarurh kerpurasan kerrja kerrja terrhadap kinerrja karyawan di PT. PLN 

(Perrserro) UrPT Berkasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

di PT PLN (Persero) UPT Bekasi. Ini berarti semakin tinggi kepuasan 

kerja karyawan, maka semakin baik pula kinerja mereka. Oleh karena itu, 

perusahaan sebaiknya terus meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

melalui berbagai kebijakan yang mendukung kesejahteraan, motivasi, dan 

perkembangan profesional karyawan. Dengan cara ini, kinerja dan 

produktivitas perusahaan juga akan meningkat secara keseluruhan. 

8. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan 

Kerja Sebagai Variabel Intervening Di PT. PLN (Persero) UPT Bekasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT PLN (Persero) UPT 

Bekasi. Ini berarti semakin tinggi kepuasan kerja karyawan, maka semakin 
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baik pula kinerja mereka. Oleh karena itu, perusahaan sebaiknya terus 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan melalui berbagai kebijakan yang 

mendukung kesejahteraan, motivasi, dan perkembangan profesional 

karyawan. Dengan cara ini, kinerja dan produktivitas perusahaan juga 

akan meningkat secara keseluruhan. 

9. Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan 

Kerja Sebagai Variabel InterveningHasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja dapat menjadi variabel mediasi yang signifikan 

dalam hubungan antara stres kerja dan kinerja karyawan di PT PLN UPT 

Bekasi. Artinya, stres kerja memengaruhi kepuasan kerja, yang kemudian 

berdampak pada kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

fokus pada strategi pengelolaan stres dan peningkatan kepuasan kerja 

untuk menjaga dan meningkatkan kinerja karyawan. 

10. Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan 

Kerja Sebagai Variabel Intervening, Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja dapat menjadi variabel mediasi yang signifikan 

dalam hubungan antara stres kerja dan kinerja karyawan di PT PLN UPT 

Bekasi. Artinya, stres kerja memengaruhi kepuasan kerja, yang kemudian 

berdampak pada kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

fokus pada strategi pengelolaan stres dan peningkatan kepuasan kerja 

untuk menjaga dan meningkatkan kinerja karyawan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran 

5.2.1 Keterbatasan Penelitian 

Berrikurt merrurpakan serjurmlah kerterrbatasan pernerlitian ini antara lain : 

1. Pernerlitian ini hanya dilakurkan pada satur perrursahaan 

2. Terrbatas dalam jurmlah samperlnya yaitur serbanyak 110 orang 

3. Kerterrbatasan waktur dalam merlakurkan pernerlitian serhingga pernerlitian ini 

murngkin tidak merndapatkan hasil yang maksimal 

5.2.2 Saran 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan merngernai perngarurh strers 

kerrja, motivasi kerrja, dan lingkurngan kerrja terrhadap kinerrja karyawan derngan 

kerpurasan kerrja serbagai variaberl interrverning di PT PLN Perrserro UrPT Berkasi, 

berberrapa saran yang dapat diberrikan urnturk pernerlitian lanjurtan ataur implermerntasi 

kerbijakan antara lain : 

1. Pernerlitian Lanjurtan derngan Perngurjian Faktor-Faktor Lain 

Pernerlitian ini serbaiknya dapat dikermbangkan derngan mernambahkan 

faktor-faktor lain yang dapat mermperngarurhi kinerrja karyawan, serperrti 

kerpribadian individur, durkurngan sosial, ataur komperternsi terknis. Faktor-

faktor tambahan ini dapat mermberrikan gambaran yang lerbih komprerhernsif 

merngernai perngarurhnya terrhadap kinerrja karyawan. 
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2. Analisis Lerbih Lanjurt terntang Kerpurasan Kerrja Serbagai Variaberl 

Interrverning 

Merskipurn pernerlitian ini terlah mernurnjurkkan adanya perran kerpurasan kerrja 

serbagai variaberl interrverning, pernerlitian lerbih lanjurt dapat mernggali lerbih 

dalam merngernai faktor-faktor apa saja yang berrkontribursi sercara langsurng 

pada kerpurasan kerrja karyawan. Serhingga, dapat dikertahuri lerbih jerlas 

bagaimana kerpurasan kerrja berrperran dalam mermperrkurat ataur merngurrangi 

dampak strers kerrja, motivasi kerrja, dan lingkurngan kerrja terrhadap kinerrja 

karyawan. 

3. Perngermbangan Interrvernsi urnturk Merngurrangi Strers Kerrja 

Berrdasarkan termuran bahwa strers kerrja dapat mermperngarurhi kinerrja 

karyawan, PT PLN Perrserro UrPT Berkasi disarankan urnturk 

merngermbangkan program-program interrvernsi yang dapat mermbantur 

merngurrangi tingkat strers di termpat kerrja, serperrti program manajermern 

strers, perlatihan kercerrdasan ermosional, dan perngerlolaan waktur yang 

erferktif. 

4. Perningkatan Program Motivasi Kerrja 

Merngingat perngarurh motivasi kerrja terrhadap kinerrja karyawan, 

direrkomerndasikan urnturk merngimplermerntasikan program yang lerbih 

erferktif dalam merningkatkan motivasi karyawan, serperrti pernghargaan ataur 

inserntif berrbasis kinerrja, program perngermbangan karir, ataur perningkatan 

komurnikasi interrnal yang dapat merndorong rasa mermiliki terrhadap 

perrursahaan. 
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5. Perningkatan Lingkurngan Kerrja 

Pernerlitian ini mernurnjurkkan perntingnya lingkurngan kerrja dalam 

mermperngarurhi kinerrja karyawan. Olerh karerna itur, PT PLN Perrserro UrPT 

Berkasi dapat mermperrtimbangkan urnturk merningkatkan fasilitas fisik 

(serperrti rurang kerrja yang nyaman), serrta mermperrhatikan asperk psikologis 

lingkurngan kerrja derngan mernciptakan surasana kerrja yang lerbih 

merndurkurng, kolaboratif, dan tidak mermberbani. 

6. Perngarurh Kerpurasan Kerrja terrhadap Turrnoverr Karyawan 

Serbagai saran tambahan, pernerlitian lerbih lanjurt dapat mernginverstigasi 

perngarurh kerpurasan kerrja terrhadap tingkat turrnoverr karyawan. Mermahami 

hurburngan ini dapat mermbantur perrursahaan urnturk merngambil langkah-

langkah perncergahan yang terpat gurna mermperrtahankan karyawan 

berrprerstasi. 

7. Perran Terknologi dalam Merningkatkan Kinerrja Karyawan 

Derngan adanya kermajuran terknologi, PT PLN Perrserro UrPT Berkasi dapat 

merngerksplorasi bagaimana pernerrapan terknologi informasi ataur sisterm 

manajermern kinerrja berrbasis digital dapat mermbantur merningkatkan 

erfisiernsi, merngurrangi strers, dan mermotivasi karyawan dalam merncapai 

kinerrja yang lerbih baik. 
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